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RINGKASAN

PENGUJIAN MODEL PERKUATAN ANYAMAN DAN GRID BAMBU 

DENGAN POLA SEGI EMPAT TERHADAP DAYA DUKUNG PONDASI 

DANGKAL PADA TANAII GAMBUT 

Karya tulis ilmiah ini berupa skripsi, 2016

Budi Ariawan; dibimbing oleh Yulindasari, S.T., M.Eng dan Ratna Dewi, 

S.T., M.T.

Xvi + 78 halaman, 42 gambar, 17 tabel, 6 lampiran

RINGKASAN

Tanah gambut merupakan tanah yang kurang baik karena termasuk golongan 
tanah lunak yang memiliki permasalahan utama yaitu daya dukung tanah 
yang rendah. Tahap perbaikan tanah yang dilakukan secara fisik berfungsi 
untuk meningkatkan daya dukung pada tanah gambut dengan cara 
menambahkan material perkuatan. Material bambu yang digunakan sebagai 
perkuatan pada penelitian ini yang bertujuan untuk mengetahui besar daya 
dukung dan penurunan pondasi dangkal di atas tanah gambut sebelum diberi 
perkuatan dan setelah diberi perkuatan anyaman bambu dan grid bambu 
berpola segi empat.
Metodologi penelitian yang digunakan adalah pengujian dengan skala 
laboratorium. Lokasi pengambilan sampel tanah gambut berasal dari daerah 
Dusun III Banyu Urip Kabupaten Banyuasin Sumatera Selatan. Material 
bambu yang didapatkan dari daerah Seberang Ulu, Kota Palembang dan pasir 
didapatkan dari depot pasir di daerah Musi II, Kota Palembang.
Dari studi model di laboratorium diperoleh hasil bahwa dengan adanya 
penambahan jumlah lapis perkuatan dan jarak kedalaman lapis yang efektif 
akan memberikan nilai BCR yang semakin besar. Setelah diuji variasi 
kedalaman lapisan d=0B; d=0,25B; dan d=0,5B dengan jumlah lapisan 1 
lapis, 2 lapis dan 3 lapis diperoleh kombinasi yang memberikan nilai daya 
dukung tertinggi adalah penggunaan variasi kedalaman lapis d=0,25B dengan 
jumlah lapisan 3 lapis. Nilai daya dukung tersebut sebesar 30,67 kPa dengan 
nilai BCR sebesar 2,034 atau persen peningkatannya 103,4%.

Kata kunci: Tanah gambut, Daya dukung tanah, Grid bambu, Anyaman bambu,
BCR
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SUMMARY

THE CULTIVATION MODEL EXAMINATION OF WOVEN AND GRID 

BAMBOOS WITH RECTANGULAR PATTERN TO SHALLOW 

FOUNDATION BEARING CAPACITY ON PEAT SOIL

This scientific paper in the form of a (subthesis/Skripsi), 2016

Budi Ariawan; is leaded by Yulindasari, S.T., M.Eng and Ratna Dewi, S.T.,

M.T.

xvi + 78 pages, 42 images, 17 tables, 6 appendies

SUMMARY
Peat soil is not a good soil because belonged to soft ground group which has 
major problems, namely low ground bearing capacity. Phase improvements 
soil which were done physically serves to increase the bearing capacity on 
peat soil by adding reinforcement material. Bamboo material used as 
rcinforcement in this study that aims to identify the measure of bearing 
capacity and a decrease in shallow foundation over peat soil before and after 
the reinforcement given by retrofitting of woven bamboo and bamboo grid 
pattemed rectangles.
The research methodology used is testing with a laboratory scale. Peat soil 
sampling sites from areas Dusun III Banyu Urip Banyuasin regency of South 
Sumatra. Bamboo material obtained from the Seberang Ulu, Palembang and 
sand obtained from depot sands at the Musi II, Palembang.
Based on model study in laboratory, we obtain the result which show the 
addition of the number of layers of reinforcement and spacing depth of layers 
that will effectively give BCR greater value. After testing the variation of the 
depth of the layer d = 0B; d = 0,25B; and d = 0,5B with the number of layers 
1 layer, layer 2 and layer 3 we obtained the combination that gives the highest 
value of bearing capacity is the use of layered depth variation d = 0,25B with 
the number of layers of 3 layers. The value of bearing capacity is 30.67 kPa 
with BCR value of 2.034 or percent increase is 103.4%.

Keywords: peat soils, soil bearing capacity, grid bamboo, woven bamboo, 
BCR
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>>PENDAHULUAN v * y
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,J ? Vti
1.1. Latar Belakang

Pada akhir-akhir ini proses pembangunan semakin besar dilakukan sehingga 

semakin banyak penggunaan lahan yang dibutuhkan, khususnya di Kota 

Palembang pembangunan infrastruktur semakin giat. Pembangunan skala kecil 

seperti bangunan rumah tinggal hingga pembangunan skala besar seperti gedung- 

gedung tinggi. Kegiatan pembangunan infrastruktur ini mengakibatkan penggunan 

lahan bertambah sehingga semakin banyak pembukaan lahan baru yang teijadi. 

Hal ini berdampak pada semakin berkurangnya lahan kosong yang tersedia maka 

tidak dapat dihindari pembangunan dilakukan pada jenis tanah yang kurang baik 

contohnya seperti tanah gambut. Permasalahan utama yang dihadapi apabila 

pembangunan di atas tanah lunak adalah daya dukung dan penurunan.

Dalam pembangunan konstruksi pondasi merupakan suatu bagian yang 

tidak dapat dihilangkan. Pondasi merupakan salah satu struktur pendukung yang 

memiliki beberapa jenis, salah satunya adalah pondasi dangkal. Pondasi dangkal 

merupakan struktur yang paling banyak digunakan baik pada rumah tinggal 

maupun bangunan struktur lainnya. Pada perancangan pondasi hal yang paling 

dipertimbangkan adalah kondisi tanahnya.

Gambut (Peal) adalah agregat agak berserat yang berasal dari serpihan 

makroskopik dan mikrcskopik tumbuh-tumbuhan (Terzaghi dan Peck, 1967). 

Warnanya bervariasi antara coklat terang dan hitam. Gambut juga kompresibel, 

sehingga hampir selalu tak mungkin menopang pondasi. Salah satu sifat gambut 

yang spesifik yaitu berat isi (buik density) yang rendah berimplikasi terhadap daya 

dukung beban yang rendah. Selain itu agar tanah gambut dapat dipergunakan 

dalam jangka waktu yang lama, maka laju subsiden (penurunan permukaan tanah) 

dan sifat mengering tidak balik (irreversible drying) perlu dikendalikan agar 

gambut tidak cepat menyusut.

Permasalahan mengenai tanah gambut tersebut memerlukan adanya suatu 

penambahan material yang dapat memperbaiki kualitas untuk meningkatkan daya

1
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2

dukung tanah gambut tersebut sehingga dapat mencegah terjadinya perbedaan 

penurunan yang terlalu berlebih. Proses penurunan yang terjadi masih dalam batas 

toleransi yang diharapkan dapat mengurangi kemungkinan kerusakan pada 

bangunan konstruksi yang akan dibangun diatasnya.

Menurut Bowles (1979) cara perbaikan tanah salah satunya yang dilakukan 

secara fisik adalah untuk meningkatkan daya dukung pada tanah gambut yaitu 

dengan penambahan material perkuatan. Pada penelitian ini untuk mendapatkan 

material perkuatan yang tepat untuk tanah gambut maka akan dilakukan penelitian 

mengenai perkuatan menggunakan material bambu. Pemilihan material bambu 

dilakukan dengan pertimbangan material tersebut mudah ditemukan dan dalam 

aspek biaya tidak terlalu mahal sehingga tidak menyulitkan untuk lokasi 

pembangunan di daerah yang terpencil. Dengan dilakukannya penelitian ini 

diharapkan penggunaan perkuatan material bambu dapat menjadi alternatif pilihan 

dalam upaya meningkatkan daya dukung tanah gambut sebagai tanah dasar dari 

pondasi dangkal.

1.2. Rumusan Masalah
Permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:

1) Belum diketahui pengaruh perkuatan grid bambu dan anyaman bambu 

dalam meningkatkan daya dukung pondasi dangkal pada tanah gambut

2) Belum diketahui pengaruh variasi jumlah lapisan dan variasi 

kedalaman (d) pada perkuatan grid bambu dan anyaman bambu dalam 

meningkatkan daya dukung pondasi dangkal pada tanah gambut.

1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Mengetahui besar daya dukung dan penurunan pondasi dangkal di atas 

tanah gambut sebelum diberi perkuatan dan setelah diberi perkuatan 

anyaman dan grid bambu berpola segi empat dengan variasi perkuatan 

yang dilakukan.

2) Membandingkan kapasitas daya dukung dari setiap variasi dengan nilai 
daya dukung tanpa perkuatan.
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Sebuah penelitian diharapkan mencapai suatu tujuan, maka dibuat beberapa

ruang lingkup penelitian yang menjadi batasan dalam penelitian, antara lain:

1) Penelitian yang dilakukan memodelkan pondasi dangkal pada tanah gambut.

2) Penelitian yang dilakukan menggunakan permodelan dengan variasi 

kedalaman d, yaitu d = 0 B; d = 0,25 B; d = 0,5 B dan variasi jumlah lapis 

perkuatan yaitu satu lapis perkuatan, dua lapis perkuatan dan tiga lapis 

perkuatan.
3) Pengujian yang dilakukan di laboratorium dilakukan berdasarkan prosedur 

pengujian ASTM D-1194-94.

1.5. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan proposal laporan tugas akhir ini disusun menjadi 

enam bab dengan uraian sebagai berikut:

Pendahuluan

Bab satu terdiri dari latar belakang disertai rumusan masalah, tujuan 

penelitian, ruang lingkup penulisan, dan sistematika penulisan.
Tinjauan Pustaka

Bab ini membahas mengenai landasan teori umum dan kajian literatur 

yang menjelaskan tentang teori, temuan dan penelitian terdahulu yang 

menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian ini.

Bab III Metodologi Penelitian

Pada bab tiga menjelaskan tahapan-tahapan penyusunan laporan untuk 

melaksanakan penelitian, pengumpulan data, pengolahan dan metode 

analisis data. Pembahasan mengenai alat dan material yang digunakan 

dalam pekerjaan, dan teknik pelaksanaan pekerjaan.

Bab IV Analisa dan Pembahasan

Bab ini berisikan analisis data pengujian dan hasil dari pengujian yang 

telah dilakukan.

Kesimpulan

Pada bab lima berisikan tentang kesimpulan dan saran penulis tentang 

laporan dan pengujian yang dibahas.

Babi

Bab II

Bab V
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